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“I’ve never been a natural. All I do is try, try, try.” 
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ABSTRAK

Ruang angkasa telah lama dieksplorasi dan dimanfaatkan oleh negara, ditandai 
oleh peluncuran Sputnik I oleh Uni Soviet pada tahun 1957. Amerika Serikat kemudian 
meluncurkan Explorer I pada tahun 1958. Adanya perlombaan antariksa antara Uni 
Soviet dan Amerika Serikat melahirkan kekhawatiran bagi negara-negara lain. Di sisi 
lain, hal tersebut mendorong adanya perkembangan teknologi yang pesat yang 
memberikan negara kesempatan untuk memanfaatkan ruang angkasa secara lebih luas. 
Perserikatan Bangsa Bangsa kemudian membentuk Outer Space Treaty pada tahun 
1967 untuk mengatur aktivitas negara di ruang angkasa. Pada Pasal IV Outer Space 
Treaty 1967 terdapat kekaburan mengenai pengaturan terkait keabsahan pemanfaatan 
ruang angkasa untuk tujuan militer yang menimbulkan multi interpretasi mengenai 
legalitas militerisasi ruang angkasa. Selain itu, melihat situasi yang berkembang saat 
ini di antara spacefaring nations, ruang angkasa memiliki potensi besar untuk dijadikan 
sarana konflik bersenjata antar negara. Hingga saat ini belum terdapat peraturan dalam 
hukum internasional yang mengatur mengenai konflik bersenjata di ruang angkasa. 

Penelitian ini berusaha menjelaskan mengenai pengaturan konflik bersenjata 
yang terjadi di ruang angkasa ditinjau dari hukum humaniter internasional. Tipe 
penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian hukum dan 
menggunakan pendekatan perundang – undangan dan pendekatan konseptual. Hasil 
dari penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan ruang angkasa untuk tujuan militer 
sesuai dengan Pasal IV Outer Space Treaty 1967 dan selama sarana dan metode perang 
yang digunakan tidak menyalahi asas dan prinsip hukum humaniter internasional maka 
konflik bersenjata di ruang angkasa dapat dilakukan meskipun masih dibutuhkan 
pengaturan yang bersifat lebih khusus. 

 
Kata Kunci: Militerisasi Ruang Angkasa, Persenjataan Ruang Angkasa, Hukum 
Humaniter Internasional, Outer Space Treaty 1967 
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ABSTRACT

 Outer space has long been explored and exploited by states, marked by the 
launch of Sputnik I by the Soviet Union in 1957. In response to that, United States 
launched Explorer I in 1958. The space race between Soviet Union and United States 
caused a lot of concerns for other states. On the other hand, it also pushed a rapid 
technological developments which provides countries with the opportunity to make 
wider use of outer space. United Nations adopted Outer Space Treaty in 1967 to govern 
state’s activity in space. There are uncertainties in Article IV of the 1967 Outer Space 
Treaty because there is a lack of clear provision regarding the legitimacy of using outer 
space for military purposes. This caused multiple interpretations of the legality of the 
militarization of outer space. In addition, considering the current development among 
spacefaring nations, outer space has great potential to be used as a means for armed 
conflicts between countries, but until now there are no regulations in international law 
governing armed conflicts in outer space. 

 This research aims to provide an explanation of how international 
humanitarian law governs armed conflicts that take place in space. This thesis was 
written using legal research that took a statutory and conceptual approach. The 
research’s findings demonstrate that using space for military purposes does not violate
international space law because it complies with Article IV of the 1967 Outer Space 
Treaty. Another important finding is that, as long as the means and methods of war 
employed do not violate the rules and principles of international humanitarian law, 
space can be used as a theater of armed conflict. However, further clarification and 
stricter regulations are still needed to govern the conduct of armed conflict in space. 

 

Keywords: Space Militarization, Space Weaponization, International Humanitarian 
Law, Outer Space Treaty 1967 
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